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KATA PENGANTAR 

 

ASSALAMUALAIKUM WR.WB 

Segala puji bagi dan syukur penulis panjatkan atas kehadirat Tuhan Yang 

Maha Esa yang telah menganugerahkan rahmat serta inayah-nya yang karena-Nya, 

penulis diberikan kekuatan, kesabaran, dan Kesehatan untuk menyelesaikan 

laporan Kerja Praktek. 

Laporan Kerja Praktek ini disusun berdasarkan apa yang telah mahasiswa 

magang lakukan pada saat dilapangan yakni pada proyek Preservasi Jalan Duri – 

Kandis – SP. Palas – Siak ll (Pekanbaru) (A). 

Kami mengucapkan terimakasih kepada semua pihak yang telah membantu 

dalam pembuatan laporan ini sehingga dapat terselesaikan sesuai dengan waktu 

yang telah ditetapkan. Oleh karena itu, saya sebagai penulis laporan ini 

mengucapkan terimakasih kepada : 

1. Kedua orang tua yang selalu memberikam dukungan, do’a, dan 

motivasi baik non material maupun material. 

2. Bapak Hendra Saputra, S.T,. M. Sc. selaku ketua jurusan Teknik Sipil 

Politeknik Negeri Bengkalis. 

3. Bapak Lizar, S.T., MT. selaku Ka. Prodi D-IV Teknik Perancangan 

Jalan Dan Jembatan Politeknik Negeri Bengkalis. 

4. Ibu Marita Syarimah, S.T., M.T selaku dosen pembimbing KP yang 

telah memberikan arahan dan masukan kepada mahasiswa magang 

dalam melaksanakan Kerja Praktek dan juga menyelesaikan Kerja 

Praktek. 

5. Bapak Juli Ardita Pribadi R, S.T., M.Eng selaku koordinator Kerja 

Praktek. 

6. Bapak Syamsurizal, S.T., M.T. selaku Ketua Wilayah PPK 1.3 

Provinsi Riau sekaligus yang menjadi pembimbing kerja peraktek 

(KP) 

7. Bapak Ade Irawan S.Tr. selaku Konsultan supervisi pengawas dan 
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pembimbing kerja peraktek (KP) dilapangan 

8. PT.Bina Pembangunan Adi Jaya yang telah menerima penulis kerja 

praktek diperoyek “Preservasi Jalan Duri – Kandis – SP. Palas – Siak 

ll (Pekanbaru)(A) “. 

9. Teman satu tempat kerja praktek dan semua pihak yang telah banyak 

membantu pada saat pelaksanaan kerja praktek yang tidak bisa 

disebutkan satu- persatu. 

Kerja Praktek merupakan pengalaman kerja yang didapatkan oleh 

mahasiswa magang diluar bangku perkuliahan. Mahasiswa magang juga 

mendapatkan ilmu praktis dan menambah wawasan tentang dunia Teknik Sipil 

terutama dilapangan selama pelaksanaan Kerja Praktek di proyek Preservasi Jalan 

Duri – Kandis – SP. Palas – Siak ll (Pekanbaru) (A). Mahasiswa magang sedikit 

banyaknya mengetahui metode pelaksanaan proyek dilapangan dengan segala 

permasalahannya. 

Mahasiswa magang menyadari bahwa laporan kerja praktek ini masih jauh 

dari kesempurnaan dengan segala kekurangannya. Untuk itu mahasiswa magang 

mengharapkan adanya kritik dan saran dari semua pihak demi kesempurnaan dari 

laporan Kerja Praktek ini. Akhir kata mahasiswa magang berharap, semoga laporan 

ini dapat bermanfaat bagi rekan-rekan mahasiswa/i dan pembaca sekaligus demi 

menambah pengetahuan tentang Kerja Praktek. 

 

 

Bengkalis,  Desember 2025 
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